RESORT HOTEL DI TANA TORAJA%

BAB Il1

TINJAUAN KABUPATEN TANA TORAJA

3.1.  Tinjauan Umum

3.1.1. Kondisi Fisik
3.1.1.1.Kondisi Administrasi

Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Luas wilayah Kabupaten Tana Toraja seluas 19,318.3
Ha, terdiri dari luas wilayah darat 2054,30 Ha dan luas wilayah
laut 17,264 Ha. Kabupaten Tana Toraja menaungi 19
kecamatan terdapat 112 desa/lembang dan 47 kelurahan.

i
I

.

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Tana Toraja
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Dalam hal ini Kabupaten Tana Toraja berbatasan

dengan:
— Sebelah Utara: Kabupaten Toraja Utara dan Provinsi
Sulawesi Barat
— Sebelah Selatan: Kabupaten Enrekang dan Kabupaten
Pinrang
— Sebelah Timur dan Sebelah Barat: Kabupaten Luwu dan
Provinsi Sulawesi Barat
Kabupaten Tana Toraja dilewati oleh salah satu sungai
terpanjang yang terdapat di Sulawesi Selatan , yaitu Sungai
Saddang. Jarak ibu kota Kabupaten Tana Toraja dengan ibu
kota Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 329 km yang melalui
Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-pare,
Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros..

Kedudukan Administratif Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Tana Toraja tercatat 2,054.30 km?
meliputi 19 kecamatan. Kecamatan Malimbong Balepe dan
Kecamatan Bonggakaradaeng merupakan 2 kecamatan terluas

dengan luas masing-masing 211.47 km? dan 206.76 km?,

56
NOVYTHA PARABANG, 120114169



RESORT HOTEL DI TANA TORAJA = !

Tabel 3.1 Luas Daerah dan Presentase Luas terhadap Luas

Kabupaten dirinci perkecamatan di Kabupaten Tana Toraja, 2013
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Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja

Tabel 3.2 Tinggi Wilayah di atas Permukaan Laut (DPL)

menurut kecamatan di Kabupaten Tana Toraja, 2013
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Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja
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3.1.1.2.Kondisi Geografis dan Geologis

Letak Wilayah
Kabupaten Tana Toraja yang beribukotakan di Makale
terletak anatara 2°-3° Lintang Selatan dan 119°-120° Bujur Timur.
3.1.1.3.Kondisi Klimatologis

Hujan dan Curah Hujan

Berdasarkan pengamatan di Stasiun Klimatologi Rantetayo
selama tahun 2013 rata-rata suhu udara 22,450C di Kota Makale
dan sekitarnya. Suhu udara maksimum 32,40C dan suhu minimum
13,00C. Jumlah hari hujan terbanyak terjadi pada bulan April
hingga Juli. Sementara itu curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
April, November, dan Desember.

Tabel 3.3 Rata-rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan setiap bulan di
Tana Toraja, 2013
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Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja
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Gambar 3.2 Rata-rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan setiap bulan di
Kabupaten Tana Toraja, 2013

Tabel 3.4 Rata-rata Tekanan Udara dan Kecepatan Angin Setiap
Bulan di Tana Toraja, 2013
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Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja
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3.1.1.4.Kondisi Sarana-Prasarana yang relevan

Pusat-pusat kegiatan pariwisata!’

Pembangunan  kepariwisatawan  ditunjukkan  pada

peningkatan kemampuan untuk menggalakkan kegiatan ekonomi

yang melibatkan berbagai sektor. Kegiatan pariwisata diharapkan
mampu membuka lapangan kerja, meningkatkan pendapatan bagi
pemerintah dan masyarakat di daerah wisata serta penerimaan

devisa bagi negara.

Kawasan Air terjun Sarambu Assing di Bittuang; dengan objek

pendukung :
1. Agrowisata Bolokan
2. Hutan Wisata
3. Permandian Air Panas
4. Rumah Adat
5. Air terjun Ratte Sarambu

3.1.2. Kondisi Non Fisik
3.1.2.1.Kondisi Sosial, Budaya dan Ekonomi

Kependudukan

Penduduk Tana Toraja mencapai 226,260 jiwa pada tahun

2013, tersebar di 19 kecamatan. Jumlah penduduk terbanyak

19 PERDA RTRW Tana Toraja
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mendiami Kecamatan Makale yang mencapai 34,422 jiwa atau
sekitar 15,21 persen dari total penduduk di Tana Toraja.

Secara keseluruhan, jumlah penduduk laki-laki Ilebih
banyak dari jumlah penduduk perempuan. Hanya di Kecamatan
Sangalla Utara dan Makale yang penduduk perempuan lebih
banyak dari penduduk laki-laki.
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Gambar 3.3 Jumlah Penduduk Tana Toraja Menurut Kecamatan
2013

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan
Penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Tana Toraja 2013
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Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja
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Kunjungan Wisatawan

Kabupaten Tana Toraja merupakan daerah pariwisata yang
sudah cukup terkenal mancaneagara. Budaya upacara adat
kematiannya yang biasa disebut rambu solo membuat Tana Toraja
banyak dikunjungi wisatawan nusantara maupun mancanegara

Wisatawan yang berkunjung di Tana Toraja pada tahun
2013 sebanyak 61.643 orang yang terdiri dari wisatawan
mancanegara sebanyak 19.324 orang dan wisatawan nusantara
sebanyak 42.319 orang. Jumlah wisatawan nusantara meningkat
cukup besar dibanding tahun 2012 yang hanya sekitar 20.836
wisatawan. Baik wisatawan mancanegara maupun Wwisatawan
nusantara meningkat hampir 50% dari tahun sebelumnya.

Tabel 3.6 Statistik Perhotelan Kabupaten Tana Toraja

Akomodasi 3 12
Jumlah kamar 122 168
Jumlah tempat tidur 241 220

Sumber: Tana Toraja Dalam Angka, 2014
Guna menunjang dunia pariwisata di Tana Toraja maka
terdapat sejumlah akomodasi seperti hotel berbintang dan non
bintang. Jumlah hotel berbintang sebanyak 3 unit sedangkan non
bintang/melati sebanyak 10 unit. Jumlah kamar hotel berbintang

yang tersedia pada tahun 2013 sebnyak 122 kamar sedangkan
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jumlah kamar non bintang sebanyak 168 kamar. Sementara jumlah
tempat tidur yang tersedia pada hotel berbintang sebanyak 241
tempat tidur dan non bintang sebanyak 220 tempat tidur.

Tabel 3.7 Jumlah Wisatawan Nusantara yang berkunjung ke Tana
Toraja dirinci menurut bulan, 2009-2013
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Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

Tabel 3.8 Jumlah Wisatawan Mancanegara yang
berkunjung ke Tana Toraja dirinci menurut negara asal, 2009-2013
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Jumalah wisatawan domestik pada tahun 2012 tercatat

20.836 dan meningkat menjadi 42.319 pada tahun 2013. Jumlah

wisatawan mancanegara menunjukkan kecenderungan meningkat

tahun 2012 jumlah wisatawan manca negara tercatat 13.532 orang

meningkat menjadi 19.324 pada tahun 2013.
3.1.2.2. Profil Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

Keberadaan kabupaten Tana Toraja yang memiliki daya tarik
tersendiri dan disenangi banyak wisatawan baik dari mancanegara maupun
nusantara menyebabkan pemerintah pusat menetapkan daerah ini sebagai
salah satu DTW andalan di Indonesia.

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh di Dinas Kebudayaan
Dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja, teridentifikasi terdapat banyak
objek dan daya tarik wisata di Tana Toraja. Objek dan daya tarik wisata ini
terbagi dalam beberapa jenis objek wisata seperti wisata budaya, wisata
sejarah, wisata alam dan lingkungan, wisata agro dan lain-lain.Setiap titik
tujuan objek wisata tersebut masing-masing memiliki daya tarik.

Klasifikasi objek wisata di Kabupaten Tana Toraja sebagai berikut :
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Gambar 3.4 Peta Jalan Lingkar Wisata Kabupaten Tana Toraja
® Bori’ batu-batu purba berketinggian di luar jangkauan manusia masa kini,

tertancap kokoh di pelataran Bori yang tidak terlalu luas

Gambar 3.5 Bori’
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® Buntu Pune diambil dari kata buntu yang berarti "bukit", sedang pune adalah

sejenis tanaman pakis tiang (alxophilia). Karena banyaknya pune yang

tumbuh di bukit tersebut maka diberilah nama Buntu Pune.

) Gamb 3. Bﬁntﬁ 1Puné

® Kambira (Kuburan Bayi di dalam Pohon) obyek wisata satu ini sangat unik,
karena jenazah bayi yang sudah meninggal dimasukkan ke batang pohon.
Mayat bayi lalu diletakkan ke dalam, dan ditutupi dengan serat pohon dari

bahan pelepas enau (kulimbang ijuk).

Gambar 3.7 Kambira
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® Ke’te’ Kesu’, pusat kegiatan, dimana terdapatnya perkampungan, tempat
kerajinan ukiran, dan kuburan. Pusat kegiatannya adalah berupa deretan
rumah adat yang disebut Tongkonan (rumah adat), yang merupakan obyek
yang mempesona di desa ini. Selain tongkonan, disini juga terdapat lumbung

padi dan bangunan megalith di sekitarnya.

Gambar 3.8 Ke’te Kesu’

® Lemo yang berlokasi di Tana Toraja terkenal sebagai rumah para arwah. Di
tempat ini, anda dapat melihat jenazah yang disimpan di ruang terbuka
tepatnya berada di dinding bukit yang curam. Tempat makam ini merupakaan

perpaduan antara kematian, seni dan ritual.
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® [o0’ko’Mata, lubang-lubang berisi mayat yang berada di sebuah batu besar

Gambar 315 ’o’Mata

® Palawa’ sebuah tempat di mana rumah-rumah tongkonan didirikan. Tradisi
pemenggalan leher pun segera diakhiri, diganti dengan ayam yang disebut
"Palawa' manuk."Ornamen yang paling menonjol pada umumnya adalah
motif bulatan matahari (barre allo) yang disusun secara vertikal dengan motif
ayam jago (manuk londong) di atasnya. Terdapat pula motif tiga rupa tedong

(kerbau) yang dibubuhi kumpulan ornamen motif daun siri (don bolu).

Gambar 3.11 Palawa’
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® Pasar Bolu, salah satu tempat di Rantepao yang menarik untuk dikunjungi

dimana banyak dijual kerbau dan babi untuk memenuhi kebutuhan upacara
pemakaman secara adat. Selain hewan, pasar ini lebih dikenal oleh kalangan
wisatawan untuk mendapatkan oleh-oleh berupa kopi khas Toraja berjenis

robusta dan arabika yang juga dijual di pasar ini.

o

Gambar 3.12 asar Bou

® Rante Karrasik, Obyek wisata uli berada di tengah-tengah pemukiman
masyarakat Rantepao. Jaraknya hanya + 200 m dari poros jalan Makale-
Rantepao. Rante Karassik adalah tempat pelaksanaan wupacara adat

pemakaman bangsawan dari Tongkonan Kamiri di Potoksia Buntu Pune

Gambar 3.13 Rante Karrasik
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® Suaya, kompleks pemakaman untuk para bangsawan Sangalla. Kuburannya

berada di dinding tebing batu yang dipahat sehingga terbentuk seperti lubang.
Semakin tinggi mayatnya maka akan semakin tinggi pula derajat
kebangsawanannya. Terdapat juga tau - tau (patung) yang disimpan berdiri di

tebing.

Gambar 3.14 Suaya

® Air Terjun Sarambu Assing, lokasinya berada di Kecamatan Bittuang
sekitar 35 km dari Makale, air terjun ini memiliki ketinggian sekitar 40 meter

dengan sumber air yang berasal dari pegunungan dan hutan yang asri.

Gambar 3.15 Air Terjun Sarambu Assing
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® Balla panas bumi merupakan gejala panas bumi yang muncul ke permukaan
bumi. Manifestasi panas bumi yang di jumpai pada daerah ini berupa : Mata

air panas dan Lapangan Solfatar.

Gambar 3.16 Panas Bumi

3.2.  Tinjauan Khusus Kecamatan Bittuang
3.2.1. Tinjauan Lokasli
Kota Satelit Bittuang direncanakan dibangun dan dikembangkan
pada saat suatu kota telah ada sebelumnya. Kota Satelit Bittuang
merupakan kota kecil di Kabupaten Tana Toraja akan dibangun dan
dikembangkan menjadi suatu kota yang lengkap dan ditingkatkan
kemampuannya berhubung peningkatan fungsinya menjadi suatu kota
fungsional tertentu. Berdasarkan fungsi dan peran yang akan diemban
Kota Satelit Bittuang akan diarahkan menjadi salah satu kawasan strategis

untuk pengembangan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja.
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Gambar 3.17 Penggunaan Lahan

Strategi pembangunan RTBL Kawasan Perkotaan Kota Satelit
Bittuang Kabupaten Tana Toraja ditujukan untuk menciptakan sinergi
kawasan perkotaan yang harmonis dan berkelanjutan melalui peningkatan
prasarana dan sarana, serta mengoptimalkan pemanfaatan lahan kawasan
perkotaan. Strategi pembangunan diperlukan untuk menciptakan kualitas
lingkungan Kabupaten Tana Toraja khususnya Kawasan Perkotaan Kota
Satelit Bittuang.

Untuk mencapai maksud tersebut, upaya yang dilakukan adalah
mengarahkan pengembangan fisik kawasan berdasarkan daya tampung
dan daya dukung lingkungan. Strategi umum penanganan RTBL Kawasan
Perkotaan Kota Satelit Bittuang Kabupaten Tana Toraja adalah sebagai

berikut :
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Peningkatan kualitas lingkungan kawasan dengan melengkapi fasilitas
untuk mendukung peningkatan aktivitas masyarakat.

Meningkatkan pola kemitraan melalui upaya peningkatan peran
kelembagaan pemerintah dan masyarakat.

Peningkatan infrastruktur kawasan untuk mendukung kegiatan dan
aktivitas perkotaan.

Pemberdayaan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan program

pembangunan.

Tinjauan Fisik Kecamatan Bittuang

Kawasan pada Kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja yang

merupakan daerah Pengembangan Kegiatan Lokal Promosi yang memiliki

karakteristik tersendiri, dengan keunikan dan kekayaan daerah yang

beragam tersebut maka pengkajian kawasan tersebut untuk menelisik

faktor-faktor yang dapat menjadi pendukung perencanaan sebagai berikut:

1.

2.

Batasan Geografi

Secara geografis, Kawasan Perkotaan Kota Satelit Bittuang
memiliki letak yang sangat strategis baik dengan menghubungkan tiga
kawasan lain dan Kota Bittuang sebagai simpulnya, dengan
memperhatikan aktivitas yang terbentuk, maka geografis kawasan
perencanaan dibatasi dari pintu perbatasan menuju Kota Makale di
sebelah Selatan dan perbatasan menuju Kota Mamasa di sebelah Utara.

Batasan Topografi
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Topografis wilayah dengan kelerengan mencapai 15% — 25%
membatasi wilayah perencanaan di sebelah Timur dan Barat yang
memanjang sekitar 15 km di kedua sisi tersebut, sehingga terjadi
perbedaan kontur yang cukup signifikan dan menjadi batasan bagi
perencanaan. Olehnya itu batasan topografi menjadi penguat
digariskannya deleniasi kawasan.
3. Batasan Potensi Kawasan Perencanaan
Potesi kawasan yang masih asli dan belum banyak
digalikembangkan menjadi pertimbangan pula bagi penetapan
deleniasi. Potensi tersebut antara lain:
— Kondisi dan karakteristik ekosistem masih terjaga dan
terpelihara
— Ketersediaan ruang terbuka hijau yang cukup memadai
mendukung berkembangnya kota hijau (Green City).
— Memiliki keunikan dengan keberadaan arsitektur tradisional
yang merupakan penciri bangunan pada kawasan perencanaan.
3.2.3. Karakteristik Kecamatan Bittuang
3.2.3.1. Karakteristik Bangunan dan Lingkungan di Bittuang
Populasi penduduk Kecamatan Bittuang berjumlah sekitar 3.000
jiwa yang terkonsentrasi pada wilayah pusat kota Kecamatan Bittuang
yang termasuk dalam batas deleniasi kawasan. Di dalamnya aktivitas
penduduk bertumpu pada perkebunan terutama kopi dan coklat, selain itu

ditemukan pula potensi tambang dan energi panas bumi. Potensi Kota
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Satelit Bittuang untuk menjadi daerah pariwisata juga terbuka sangat lebar

karena keindahan panorama alam yang dimilikinya. Selain itu, kota ini
juga menjadi simpul perdagangan dan jasa antara Kota Makale dan
Kecamatan Tabang Mamasa. Dengan karakteristik tersebut, kawasan
deleniasi dibagi menjadi 5 segmen yang mempunyai kekuatan pada
masing-masing segmen yaitu sektor pertumbuhan ekonomi seperti berikut:
I. Segmen I=Luas 13.75 Ha
Potensi Pengembangan Pelayanan Publik (Pendidikan) dan Konservasi
Alam
2. Segmen Il = Luas 13.53 Ha
Potensi Pengembangan Pelayanan Publik dan Jasa (Pariwisata) dan
Konservasi Alam dan Bangunan Tradisional
3. Segmen III = Luas 9.50 Ha
Potensi Pengembangan Pelayanan Publik (Perkantoran, Pendidikan,
Kesehatan)
4. Segmen IV = Luas 11.83 Ha
Potensi Pengembangan Jasa (Perdagangan dan Konservasi Alam)
5. Segmen V = Luas 11.89 Ha
Potensi Pengembangan Permukiman Penduduk dan Konservasi Alam
3.2.3.2. Karakteristik Ekonomi Kecamatan Bittuang
Karakteristik bangunan di Kecamatan Bittuang tidak mempunyai
ciri dominan kecuali di area tertentu yang masih terdapat bangunan

tradisional khas Toraja yaitu Tongkonan. Namun di beberapa titik terdapat
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lokasi menarik dengan berpadunya Tongkonan khas Toraja dengan

Tongkonan khas Mamasa, sehingga asumsi awal bahwa telah terjadi
akulturasi budaya di kawasan ini yang berasal dari berbagai wilayah
seperti Bugis dan Makassar.

3.2.3.3. Karakteristik Sosial Budaya di Bittuang

Karena perkembangan penduduk yang makin bertumbuh dan

sebagian besar tidak hanya dari kawasan Bittuang namun juga dari daerah
sekitarnya, karakteristik sosial budaya yang berkembang di kawasan
perencanaan ini adalah: Aspek sosial yang dimaksud mencakup seluruh
aspek yang berkaitan dengan kekuatan institusi lokal, seperti kerukunan
antar warga masyarakat, penegakan norma-norma masyarakat yang positif,
dan eksistensi organisasi masyarakat warga yang mengakar dan diakui
oleh warga setempat.

3.3.  Tinjauan Site Perancangan

3.3.2.1. Analisis SWOT

Sumber: data pribadi Februari 2016
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LAHAN

Strength

(Kekuatan)

Berada pada kawasan strategis untuk pengembangan
ekonomi di Kabupaten Tana Toraja.

Besaran komponen tata bangunan:

|+ g

e Sy

Psal fargrur Tangee in Soury F oy am n

Sumber: Satker Penataan Bangunan dan Lingkungan Provinsi

Sulawesi Selatan

Kemiringan lereng: 33%
KDB: 50%
KLB: 4%
KDH: 0,8%
RTH: 1.227
v Privat:0,409 Ha
v Publik: 0,818 Ha
Lebar jalan: 8m
GSP: -

GSB: -

Weakness

(Kelemahan)

Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Bittuang
didominasi oleh jenis utrandepts dan eutropepts. Jenis

tanah  tersebut  tersebar di  seluruh  wilayah
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lembang/kelurahan.

— Bentuk dan ukuran kaveling tidak beraturan

Opportunity — Lahan untuk pembangunan sarana akomodasi
(Peluang)
Threat — Melakukan  perancangan  resort  hotel dengan_

(Ancaman) ‘ mempertahankan kondisi eksisting lahan

Gambar 3.19 Akses utama menuju site
Sumber: data pribadi Februari 2016
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AKSES
Strength Kekuatan — Site berada di pinggir
jalan raya
— Site perancangan
berjarak dari wisata air
terjun.
Weakness Kelemahan — Berada i)ada dataran
| tinggi
Opportunity Peluang -~
Threat Ancaman B

Gambar 3.20 View pada sekitar site

Sumber: data pribadi Februari 2016
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VIEW

Strength Kekuatan — Menghadap panorama alam

— Menghadap jalan

— Menghadap utara
Weakness
Kelemahan
Opportunity
Peluang
Threat Ancaman — Mengolah masa bangunan untuk

mengarahkan view keluar

3.3.2.2. Situasi Site

e ——— 08

L PLVIN e

Gambar 3.21 Site Plan
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